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ABSTRAK

Aniza, 2021. Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran pada Masa
Pandemi di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan

Penelitian-ini mengkaji tentang hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
pada masa pandemi di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.
Penelitian ~ini  bertujuan  untuk . mendeskripsikan, menganalisis dan
menginterpretasikan tentang-tapa saja hambatan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran-pada masa pandemi di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan. Teori yang digunakan untuk menganalisis masalah penelitian ini
menggunakan teori Oemar Hamallik (2010), Suryosubroto (2009). Jenis penelitian
ini yakni penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian
ini adalah guru-guru di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan
yang berjumlah 68 orang guru. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
sampel jenuh.sehingga sampel dalam penelitian ini yakni..68 guru. Teknik
pengumpulan .data menggunakan observasi, dan ‘angket. Analisis data
menggunakan data kuantitatif menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian ini
adalah Guru  SMAN 1 Pangkalan Kerinci “mengalami hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid 19, hal ini dibuktikan dari
nilai rata-rata mencapai 61% berada interval 61— 80%. Artinya guru sering
mengalami  hambatan dalam  pelaksanan _ pembelajaran pada masa
pandemi.Hambatan-hambatan ~guru . SMAN=>'1' Pangkalan Kerinci dalam
pelaksanaan pembelajaran pada ‘masa—pendemi yang sering terjadi adalah
hambatan melakukan evaluasi pembelajaran yakni dengan rata-rata sebesar
67,7%, sedangkan hambatan yang jarang ditemui oleh guru yakni pada tenaga
kependidikan berupa komunikasi dan .interaksi kepada siswa yang hanya
mencapai rata-rata 58,24% .

Kata Kunci : Hambatan Guru, Pelaksanaan Pembelajaran, Masa Pandemi
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PENDAHULUAN

antisipsi d : an beberapa

tindakan,
pembatasa

memakai

memunculkan banyak hambatan bagi guru, mengingat hal ini terjadi secara
mendadak tanpa adanya persiapan sebelumnya.

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, telah
mengeluarkan Surat Edaran No.4 tentang Pelaksanaan Kebijakan pendidikan

dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Diseases (Covid-19) terhitung

mulai 24 Maret 2020. Adanya surat tersebut, menyebabkan semua instansi
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pendidikan mengambil langkah cepat sebagai respon antisipasi penyebaran Covid-
19 dan keterlaksanaan pembelajaran. Dinas Pendidikan provinsijugamengeluarkan

Surat EdaranGubernur Riau nomor : 800/Disdik/1.3/2020/3642 tanggal 27 Maret

Provinsi ! 3 0 ebaran Covid-19

danterlaks

pandemi.

Bagi guru sekolah menengah yang terbiasa melakukan tatap muka,
kondisi ini memunculkan ketidaksiapan persiapan pembelajaran. Perubahan yang
terjadi secara cepat dan mendadak sebagai akibat penyebaran Covid-19 membuat
semua orang dipaksa untuk melek teknologi. Melalui teknologi inilah satu-satunya
jembatan yang dapat menghubungkan guru dengan siswa dalam pembelajaran

tanpa harus tatap muka.



Pada kegiatan pembelajaran tatap muka, media pembelajaran dapat
berupa orang, benda-benda sekitar, lingkungan, dan segala sesuatu yang dapat
digunakan guru sebagai perantara menyampaikan materi pelajaran. Hal ini akan
menjadi berbeda.ketika pembelajaran dilaksanakan dimasa pandemi covid 19
yakni secara daring. Semua media atau alat yang dapat guru hadirkan secara
nyata, berubah menjadi media visual karena keterbatasan jarak.

Pembelajaran daring di masa pandemi dapat dilakukan dengan
menggabungkan beberapa jenis sumber belajar seperti dokumen, gambar, video,
dan audio dalam pembelajaran. Materi belajar tersebut dapat dimanfaatkan siswa
dengan melihat atau membaca. Sumber belajar seperti inilah yang menjadi modal
utama dalam mengembangkan pembelajaran daring. Karena, jika guru mengemas
pembelajaran semenarik mungkin dan sesuai dengan karakteristik siswa, maka
tujuan pembelajaran dapat tercapai meskipun dalam kegiatan daring.

Pendidikan merupakan salah satu untuk mempersiapkan sumber daya
manusia yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan zaman. Pendidikan
mempunyai peran yang sangat penting dalam mencerdaskan bangsa. Keberhasilan
pesertsa didik untuk memperoleh.prestasi tertentu tidak terlepas dari kualitas guru,
siswa, dan komponen-komponen lainnya yang mendukung proses belajar
mengajar. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam
usaha mengembangkan dan membina seoptimal mungkin potensi yang dimiliki
oleh peserta didik. Maka perlu adanya inovasi atau pembaharuan dalam
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. Dalam (Palupi,

2014:157) menyatakan pendidikan merupakan usaha yang tepat dan akurat untuk



meningkatkan kualitas nilai kemanusiaan seseorang. Guru sebagai pendidik dan
pembimbing dimana untuk memiliki kemampuan dan keterampilan yang
memadai, dan memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Barnawi dan Muhammad Arifin, (2012:59) menyatakan guru beperilaku secara
profesional dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai;danimengevaluasi proses dan hasil pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru dan siswa. Dalam kegiatan pembelajaran siswa dikatakan
sebagai subjek belajar, mengapa demikian karena siswa menjadi inti dalam proses
belajar yang menentukan jadi atau tidaknya proses pembelajaran. Inti dari proses
pembelajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran tentu saja akan dapat tercapai jika
siswa berusaha dan mau belajar secara aktif.

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan penting dalam
pendidikan formal yang pada umunya karena bagi siswa guru merupakan contoh
teladan atau model yang baik, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Dalam
bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk.pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih. Dan
mengevaluasi peserta didik (Purwanto, 1997:138). Guru adalah orang yang
bertanggung jawab sebagai pendidik di lingkungan sekolah. Menurut Muhlisin
(2008:5) “Guru merupakan suatu profesi yang sangat berperan dalam dunia
pendidikan”. Dalam lingkungan sekolah guru yang sangat mempengaruhi

tercapainya tujuan pendidikan selain peserta didik dan fasilitas lainnya.



Keberhasilanpenyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh kesiapan guru
mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan belajar mengajar. Pekerjaan guru
adalah pekerjaan luhur yang sangat mulia, baik dari sudut sosial dan sudut
kepemerintahan maupun dari sudut keagamaan

Belajar mengajar merupakan proses inti dari formal di sekolah. Dalam
belajar mengajar ada interaksi-atau hubungan timbal balik antara siswa dengan
guru, dimana siswa menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Guru
memberi rangsangan kepada siswa, mwmbimbing siswa dan mengarahkan siswa
mempelajari materi pelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Trianto (2007:86) menyatakan bahwa mengajarkan pada
dasarnya meliputi mengajari siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat,
bagaimana berfikir, dan bagaimana memotivasi diri sendiri. Mengajar adalah hal
yang tidak mudah bagi seorang guru. Dalam mengajar guru harus menghadapi
siswa yang memiliki sifat yang berbeda-beda. Hal ini memerlukan bimbingan dan
pembinaan menuju kedewasaan. Guru harus memiliki pengetahuan yang luas
karena guru bukan sekedar menguasai materi pada bidang studinya tetapi juga
herus menguasai ilmu lainnya .yang mendukung materi itu sendiri sehingga
tercapai tujuan pembelajaran secara lebih terarah dan berjalan efisisen dan efektif.

Berdasarkan hasil observasi sebelumnya di SMA Negeri 1 Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan diperolehfenomena atau gejala yang sedang terjadi
pada masa pandemi ini, beberapa gejala yang peneliti temui yakni (1) sulitnya
membuat RPP pembelajaran disaat masa pandemi,(2) kendala jaringan siswa yang

kurang mendukung saat akan melaksanakan belajar secara daring, (3) sulitnya
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menilai sikap siswa, dan (4) tidak bisa memantau siswa secara langsung. Dari
gejala tersebut tampaknya mengarah kepada pembelajarandimasa pandemi yakni

dengan daring. Maka dari itu penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul

komponen, N g jambatan. (2) judul

penelitian i at berdasarka an ama pandemi ini.

1.2.1 atan jara d emi covid 19 di SMA

pendemi di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

1.2.3 Kesulitan dalam menentukan aspek-aspek yang dapat dinilai dari sikap
siswa saat kegiatan pembelajaran pada masa pendemi

1.2.4 Kegiatan pembelajaran pada masa pandemi sangat terbatas sehingga

pecapaian tujuan pembelajaran masih terkendala
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1.3.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah penelitian ini adalah “Seberapa besar hambatan guru dalam

yang dapat

pembelajara

1.6. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secarta langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini yakni:
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1.6.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

pengetahuan baru bagi yang berprofesi sebagai guru untuk dapat mencari

1.6.2.

memahami orientasi penelitian ini, maka penulis menjelaskan beberapa istilah

yang relevan dengan masalah pokok penelitian ini sebagai berikut.

1. Hambatan
Hambatan adalah halangan, rintangan, penghalang, faktor atau keadaan
yang membatasi, menghalangi, atau mencegah pencapaian sasaran;

kekuatan yang memaksa pembatalan pelaksanaan. Hambatan yang
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dimaksud dalam penelitian ini adalah hambatan guru dalam

pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci

Kabupaten Pelalawan (Depdiknas, 2007:385)

pembelajaran
elalui internet.
media dalam

masa darurat
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LANDASAN TEORI

para ahli, yait jadi dalam mengkaji

permasal er [ i erujuk beberapa

teori yang

daring di SN

dalam kehidupan sehari-hari, baik a tu sendiri ataupun diluar manusia.
Hambatan cenderung bersifat negatif, yang memperlambat laju suatu hal
yang dikerjakan oleh seseorang. Dalam melakukan kegiatan seringkali ada
beberapa hal yang terjadi penghambat tercapainya tujuan, baik tu hambtan dalam
pelaksanaan program maupun dalam hal pengembangannya. Hal itu merupakan

rangkaian hambatan yang dialam seseorang dalam belajar. Menurut Rochman

Natawijaya dalam Sutriyanto (2009:7), hambatan belajar adalah suatu hal atau

10



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

peristiwa yang ikut menyebabkan suatu keadaan yang menghambat dalam

mengaplikasikannya pada saat proses pembelajaran berlangsung

yang haru

pembelajar

Tujuan penbelajaran harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Tujuan pembelajaran itu bertitik tolak dari perubahan tingkah laku siswa.
Artinya bahwa alam tujuan itu hendaknya terkandung dengan jelas
tingkah laku apa atau aspek kelakukan apa yang diharapkan berubah
setelah pengajaran berlangsung. Sebagai pedoman, kita dapat

menggunakan aspek tingkah laku sebagai berikut:

11
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1) Pengetahuan apa yang hendak diperoleh?

2) Pengertian-pengertian apa yang hendak dikembangkan?

3) Keterampilan-keterampilan apa yang hendak dikembangkan.

eh guru. Guru
mengenal siswa-sisw ‘ antu pertumbuhan
dan per guru mengenal

siswanya

menilai hasil belajar dan kemajuan belajar siswa.

. Tenaga Kependidikan Khususnya Guru

Agar pelaksanaan pembelajaran berhasil, yang harus dilakukan guru adalah:
(a) memilih dan menggunakan metode, media, dan bahan yang sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai, kebutuhan dan kemampuan siswa dengan bahan-

bahan yang akan diberikan, (b) berkomunikasi dengan siswa, (c)

12
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mendemontrasikan khasanah metode mengajar, (d) mendorong dan
menggalakkan  keterlibatkan ~ siswa  dalam  pembelajaran, e)

mendemontrasikan penguasaaan materi pelajaran dan relevannya, (f)

k (2010:77)

r (promes), dan

pada satu alternatif saja, (c) kerap dipergunakan satu kombinasi dari berbagai
strategi, dan (d) juga kerap kali dipergunakan berganti-ganti dari satu strategi

ke strategi lainnya.

13
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6. Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang dimanfaatkan harus memenuhi Kriteria sebagai

berikut: (a) menggunakan media secara efektif dan efisien, (b) menghasilkan

eria sebagai
, (b) tingkat

sanakan evaluasi,

atas. Misaln onen-komponen
guru, metode elas yang erarah
pada pencapa U_b interaksi dengan
komponen-komoa atan, dan unsur tenaga
kependidikan lainnys Q Q . yasmencapai tujuan pengajaran.

Demikian seterusnya semua sallng berhubungan dan saling
memperngaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut ~ Suryosubroto  (2009:153) mengatakan hanya dengan
mengetahui berbagai macam metode, mampu melaksanakan pembelajaran dengan
baik, memang belum menjamin kesuksesan seorang guru atau suatu tim pengajar

di dalam menciptakan proses mengajar dan belajar atau proses pembelajaran yang

14
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baik. Salah satu faktor penghambat yang paling berpengaruh adalah faktor guru

itu sendiri

1) Firman dan Sari Rahayu | , plume 2, Nomor
02 Pada

Covid-19. : enelitia jaimana  Pelaksanaan

: Q& ampus ujuan penelitian yaitu
untuk memperoleh ga . elaksan pembelajaran online di Prodi
pendidikan Biologi FKIP UNSULBAR sebagai upaya menekan penyebaran
Covid-19 di lingkungan kampus. Penelitian ini menggunakan teoriMiles dan
Huberman (1994). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) mahasiSsa telah
memiliki fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk mengikuti
pembelejaran online, (2) pembelajaran onlie memiliki fleksibelitas dalam

pelaksanaannya dan mampu mendorong munculnya kemandirian belajar dan

15



motivasi untuk lebih aktif dalam belajar, dan (3) pembelajaran jarak jauh
mendorong munculnya prilaku social distancing dan meminimalisir munculnya
keramaian mahasiswa sehingga dianggap dapat mengurangi potensi
penyebaran Covid-19 di lingkungan kampus:

2) Henry Aditia Rigianti dimuat dalam jurnal Elementary school Volume 7,
Nomor 2 Pada Juli 2020. dengan: juddl; Kendala Pembelajaran Daring Guru
Sekolah Dasar Di Kabupaten Banjarnegara. Masalah dalam penelitian yaitu
Apakah Kendala Guru Sekolah Dasar Di Kabupaten Banjarnegara dalam
Pembelajaran Daring?.  Tujuan penelitian utuk mengetahui kendala
pembelejaran daring di kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini menggunakan
teori atau konsep dari Miles dan Huberman. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa kendala yang dalam guru selama pembelajaran daring yaitu aplikasi
pembelajaran, jaringan s~internet dan gawai, pengelolaan pembelajaran,
penilaian, dan pengawasan.

3) Ali Sadikin dan Afreni Hamidah dimuat dalam jurnal BIODIK Volume 6,
Nomor 02 Pada Tahun 2020 dengan judul Pembelajaran Daring di tengah
Wabah Covid-19. Masalah dalam' penelitian yaitu Bagaimana Pelaksanaan
Daring di UNJA Dalam Upaya Menekan Penyebaran Covid-19?. Tujuan
penelitian ini untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran daring di
Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jambi sebagai upaya menekan
penyebaran covid-19 di Perguruan Tinggi. Penelitian ini menggunakan teori
atau teknik analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa (1) mahasiSsa telah memiliki fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan

16



untuk mengikuti pembelejaran online, (2) pembelajaran onlie memiliki
fleksibelitas dalam pelaksanaannya dan mampu mendorong munculnya
kemandirian belajar dan motivasi untuk lebih aktif dalam belajar, dan (3)
pembelajaran jarak jauh-mendorong munculnya prilakussocial distancing dan
meminimalisir munculnya keramaian mahasiswa sehingga dianggap dapat
mengurangi potensi penyebaran ‘Covid:19 .di lingkungan perguruan tinggi.
Lemahnya pengawasan terhadap mahasiswa, kurang kuatnya sinyal di daerah
pelosok, dan mahalnya biaya kuota dalah tantangan tersendiri dalam
pembelajaran daring. Meningkatkan kemandirian belajar, minat dan motivasi,
keberanian mengemukakan gagasan dan pertanyaan adalah keuntungan lain
dari pembelajran daring.

4) Septiana Dwi Rahmawatidenganjudul: “Kendala Pelaksanaan Pembelajaran
Jarak Jauh Melalui Internet Pada Mahasiswa PJJ S1 PGSD Universitas Negeri
Semarang”, tahun 2009MahasiswakFakultas llmu PendidikanUniversitasNegeri
Semarang. Permasalahan yang ditelitidalampenelitianSeptiana Dwi Rahmawati
adalah (1) bagaimana pelaksanaan pembelajaran jarak jauh melalui
pemanfaatan internet? (2) bagaimana Kesiapan pengajar dan mahasiswa dalam
mengikuti pembelajaran jarak jauh? (3) kendala apa yang dihadapi dalam
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa PJJ S1 PGSD FP
UNNES? Teori yang digunakan dalam penelitian Septiana dwi Rahmawati
adalah Oemar Hamalik (Kurkulum dan Pembelajaran), Nurdin Ibrahim (ICT
Untuk Pendidikan Terbuka Jarak Jauh), Setijadi (Buku Pedoman Jarak Jauh),

dan Warsita (Peranan TK Dalam Menyelenggarakan PJJ). Penelitian Septiana
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Dwi Rahmawat menyimpilkan hasil penelitian menunjukkan bahwa internet
sangat membantu dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar selama
perkuliahan jarak jauh, mahasiswa dituntut untuk mandiri untuk dapat mencari
segala informasi yang berkaitan denganperkuliahan;. ataupun yang lain
misalnya mencari contoh kurikulum, artikel-artikel pendidikan. Kesiapan
pengajar maupun para mahasiswa dinilai, .cukup sap karena pada awal
perkuliahan mereka dibekali dengan pemahaman tentang ICT dan komputer
yang dilaksanakan selama 1 bulan. Perencanaan pembelajaran dibuat dan
Dirjend Dikti. Proses perencanaan pembelajran. terlaksana dengan baik dan
tidak menemui kendala. Proses pembelajarannya Hylite, face to face 8 kali
pertemuan dengan dosen, kemudian dilanjutkan dengan poses pembelajaran
online. Kendala dalam pelaksanaan proses pembelajaran diantaranya: ICT
memakai jaringan Jardiknas, tidak sebagus koneksi yang-lain, kadang-kadang
error, saat Vicon berlangsung Unnes tidak tersambung dengan Dirjen Dikti,
kemampuan mahasiswa dalam bidang ICT masih lemah, kesibukan dosen
membuat dosen tidak bisa untuk terus menerus duduk di depan internet,
sehingga kadang-kadang dosen terlambat.mambalas inisiasi dari mahasiswa.
Evaluasi hasil belajar mahasiswa dilakukan melalui berbagai jenis penilaian,
penulaian tersebut meliputi:Tes di Akhir Semester (UAS), Pratikum pada masa
redensial, Praktik, Ujian Akhr Program(UAP). Dalam pelaksanaannya proses
evaluasi tidak menemui kendala. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-

sama pembelajaran internet atau daring. Perbedaan dari penelitian ini terletak
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pada objek penelitian, peneliti sebelumnya memilih objek mahasiswa
sedangkan penulis meneliti dengan objek guru Sekolah Menengah Atas.

5) Yelvi Wasantra dengan judul: “Hambatan Guru Dalam Melaksanakan
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V1I.SMP Negeri Se-Kecamatan Pangean
Kabupaten Kuantan Sengingi”, tahun 2011 Mahasiswi universitas Islam Riau.
Permasalahan yang diteliti, dalam: penelitian Yelvi Wasantara adalah (1)
hambatan apa sajakah yang dialami guru bahasa indonesia di kelas vii SMP
Negeri se-Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Sengingi? (2) apakah upaya
guru bahasa Indonesia Negeri se-Kecamatan Pangean Kuantan Sengingi dalam
mengatasi hambatan tersebut?Teori yang digunakan dalam penelitian Yelvi
wasantra adalah Moh. Uzer Usman (menjadi guru profesional), Andayani
(pemantapan kemampuan profesional), dan Khalifah Mahmud (menjadi guru
yang dirindu). Penelitian, Yelvi wasantra_menyimpulkan™ bahwa dari hasil
angket yang di sebarkan, maka dapat diketahui bahwa aspek merencanakan
pembelajaran 26% dari 10 responden menjawab sering mengalami hambatan,
melaksanakan pembelajran hanya 12% dari 10.responden menjawab sering
mengalami hambatan, dan aspek mengevaluasi pembelajaran hanya 12% dari
10 responden menjawab sering mengalami hambatan. Persamaan dengan
penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti tentang hambatan
guru, perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada pembelajarannya.
Peneliti sebelumnya meneliti hambatan guru dalam melaksanakan

pembelajaran bahasa Indonesia, sedangkan penulis meneliti hambatan guru
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dalam pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Negeri 1 pangkalan Kerinci
Kabupaten pelalawan.

6) Isti Nurwidayanti dengan judul “Hambatan Guru Pendidika Kewarganegaraan
dalam Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA Se-Kabupaten Sleman Wilayah
Barat”. Masalah penelitian yang dilaktkan eleh Isti Nurwidayanti adalah (1)
apa saja hambatan yang dihadapi guru Pkn dalam mengembangkan Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran dan Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan
Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan di SMA Se-Kabupaten Sleman Wilayah
Barat?Teori yang digunakan pada penelitian isti Nurwidayanti adalah Martinis
Yamin (Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan), Masnur
Muslich (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Dasar Pemahaman dan
Pengembangan, Pedoman, bagi Pengelola lembaga Pendidikan, Pengawasan
Sekolah. Kepala Sekolah, Dewan Sekolah, dan Guru), dan Muhammad uzer
Usman (Metode Guru Profesional). Hasil penelitia Isti Nurwidayanti bahwa
kurangnya pemahaman guru terhadap langkah-langkah penyusunan rencana
Pelaksanaan pembelajaran dan_komponen.rencana Pelaksanaan Pembelajaran
berimplikasi pada kurang terstrukturnya kegiatan pembelajaran sehingga siswa
kurang memahami apa yang disampaikan. Persamaan dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah sama-sama meneliti tentang hambatan guru, perbedaan
dari penelitian ini adalah terletak pada pembelajarannya. Peneliti sebelumnya
meneliti hambatan guru PKN dalam mengembangkan RPP dan pelaksanaan

pembelajaran berdasarkan KTSP, sedangkan penulis meneliti hambatan guru
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dalam pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci

Kabupaten Pelalawan.

2.3 Kerang 2
i n teori dan
kajian e mﬁ‘sfnlzﬁ an beberapa
j \3\@&&?& ke, 7 p
variabel di S r eptual dalam
penelitian ini di
e n paf 5a pa
1Pa n Ker
=1 1=
b
ksan as
)
tau
o B
e
4, n
5 S
6. Media
7. Evaluasi pe n
Sumber: Oemar Hamalik (2010:77)
v

Ada beberapa hambatan dan kendala bagi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran
pada masa pandemi

Gambar. 21. Kerangka Konseptual
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi d
3.11
yang terd
tertentu  yang : h pene ' emudian  ditarik
kesimpulan penelitian ini
adalah seba :
TABEL 0 ¢ PANGKALAN
i °
3 v""
A
2.
3.
4. Bahasa Inggris
5. Sejarah 5 Orang
6. Seni Budaya 3 Orang
7. Penjaskes 4 Orang
8. Matematika Wajib/Peminatan 9 Orang
9. Biologi 4 Orang
10. | Fisika 4 Orang
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TABEL 01. JUMLAH POPULASI GURU SMA NEGERI 1 PANGKALAN

KERINCI KABUPATEN PELALAWAN (LANJUTAN)

No. Bidang Guru Jumlah

Penelitian ini dilakukan ya okasi di SMA Negeri 1 Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan di JI. Maharaja Indra depan Mesjid Raya Al
Muttaqgin. Lokasi penelitian tersebut digunakan untuk mendapatkan data tentang
hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid 19 di
SMAN 1 Pangkalan Kerinci. Waktu penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data dilaksanakan pada tanggal 15 Februari hingga 01 Maret

2021.
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3.3 Pendekatan dan Metode Penelitian

3.3.1 Pendekatan Penelitian

untuk kemu

1.

2.

pada kema

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif.

Tenaga kependidikan

. Perencanaan pembelajaran

Strategi pembelajaran

Media pembelajaran

. Evaluasi pembelajaran

lasi yang luas,

statstik. Penelitian
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7 komponen tersebut yang dijadikan sebagai bahan dalam pengungkapan
dan penganalisisan tentang hamabatan-hambatan guru dalam pelaksanaan

pembelajaran pada ma pandemi covid 19. Sebagaimana dalam memperoleh data 7

deskriptif. = Me de -‘ : r i dengan

mendeskripsike ang nilai variabel-variat kan indikator dari

berkenaan dengan masalah variabel yang di teliti

3.4 Variabel dan Instrumen Penelitian
3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan sifat dari suatu objek. Tujuan identifikasi

suatu variabel untuk menemukan semua karakteristik memengaruhi akan
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terjadinya masalah penelitian. Maka variabel penelitian ini yakni hambatan

guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pendemi

3.4.2

TABEL U DALAM
SA PANDEMI
KABUPATEN
No Jumlah
Butir
1. | Tuju 1
1
1
1
: 2 1
dalam pembelajaran
e. Hambatan guru dalam
mencapai  hasil belajar
siswa secara kognitif,
afektif dan psikomotor
2. | Peserta Didik atau |a. Hambatan guru  dalam 1
Siswa menangani kesulitan siswa
b. Hambatan  guru  dalam 1
mengatasi setiap masalah
siswa dalam belajar
C. Hambatan guru  dalam 1

menegakkan disiplin siswa
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TABEL 02 KISI-KISI

INSTRUMEN HAMBATAN GURU DALAM

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA MASA PANDEMI
DI SMA NEGERI 1 PANGKALAN KERINCI KABUPATEN
PELALALWAN (LANJUTAN)

No

Dimensi

pembelajaran

. Hambatan guru dalam

menyediakan sumber
belajar

Indikator Nomor | Jumlah
Butir Soal | Butir
1
1
------ 1
1
1
1
1
1
1
, g 1
. Hambatan guru dalam
menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran | 19 1
(RPP) secara daring
. Hambatan guru dalam
memilih media | 20 1
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TABEL 02 KISI-KISI
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA MASA PANDEMI
DI SMA NEGERI 1 PANGKALAN KERINCI KABUPATEN
PELALALWAN (LANJUTAN)

INSTRUMEN HAMBATAN GURU DALAM

No Dimensi Indikator Nomor | Jumlah
Butir Soal | Butir
5. | Strategi 1
Pembelajara
<" 1
=y aja
~ 1
;5 1
; I, Ha 1
6. ;,; laj: it 1
" 1
" 1
1
aC amun menarik
Hambatan guru dalam
menyesuaikan media
dengan materi
Mudah digunakan serta
mendukung penjelasan
materi
7. | Evaluasi Hambatan guru dalam | 31 1
Pembelajaran melakukan evaluasi sesuali
pokok bahasan
. Hambatan guru dalam | 32 1

menentukan kesukaran
soal
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TABEL 02 KISI-KISI

INSTRUMEN HAMBATAN GURU DALAM

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA MASA PANDEMI
DI SMA NEGERI 1 PANGKALAN KERINCI KABUPATEN
PELALALWAN (LANJUTAN)

No

Dimensi Indikator Nomor
Butir Soal

Jumlah
Butir

Evaluasi
Pembelé

35

mendefenisikan suatu variabel. Teknik yang digunakan untuk mencari uji

validitas pada angket penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus

Korelasi Product Momentyaitu:

) N-XXY -3 X-3Y
JIIN-Z X2 =(Z X)?I(N-ZY 2)(ZY)?]

rxy
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Keterangan:

Ryy = koefisien korelasi X dan Y

N = Jumlah responden

or rata-rata X

Y S
adratdari vari
N\ m.’?f
e
i
u ~ Signifikansi
<= - o=
Sumber : Ansori (2015:4) ot —
Pen iditas isi

dinyatakan v

correlation le

kuisioner tersebu
Adapun hasil d

TABEL 04. HASIL UIJI

In

a rus diukur

et yakni:

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

uatu pertanyaan
rected item-total

kan valid berarti

AMBATAN GURU DALAM

No | Pernyataan Kuisioner R Hitung R Tabel Keterangan
1 Pernyataan 1 0,530 0,444 Valid

2 Pernyataan 2 0,503 0,444 Valid

3 Pernyataan 3 0,539 0,444 Valid

4 Pernyataan 4 0,648 0,444 Valid

5 Pernyataan 5 0,446 0,444 Valid

6 Pernyataan 6 0,546 0,444 Valid

7 Pernyataan 7 0,502 0,444 Valid

8 Pernyataan 8 0,833 0,444 Valid
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TABEL 04. HASIL UJI VALIDITAS HAMBATAN GURU DALAM

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (LANJUTAN)

No | Pernyataan Kuisioner R Hitung R Tabel Keterangan
9 Pernyataan 9 0,534 0,444 Valid
10 Pernyataan 10 0,787 0,444 Valid
11 Pernyataan 11 0,836 0,444 Valid
12 Pernyataan 12 0,787 0,444 Valid
13 Pernyataan 13 0,490 0,444 Valid
14 Pernyataan 14 0,503 0,444 Valid
15 Pernyataan 15 0,744 0,444 Valid
16 Pernyataan 16 0,527 0,444 Valid
17 Pernyataan 17 0,558 0,444 Valid
18 Pernyataan 18 0,506 0,444 Valid
19 Pernyataan 19 0,885 0,444 Valid
20 Pernyataan 20 0,501 0,444 Valid
21 Pernyataan 21 0,523 0,444 Valid
22 Pernyataan 22 0,695 0,444 Valid
23 Pernyataan 23 0,723 0,444 Valid
24 Pernyataan 24 0,647 0,444 Valid
25 Pernyataan 25 0,766 0,444 Valid
26 Pernyataan 26 0,767 0,444 Valid
27 Pernyataan 27 0,702 0,444 Valid
28 Pernyataan 28 0,623 0,444 Valid
29 Pernyataan 29 0,693 0,444 Valid
30 Pernyataan 30 0,635 0,444 Valid
31 Pernyataan 31 042 0,444 Valid
32 Pernyataan 32 0,623 0,444 Valid
33 Pernyataan 33 0,693 0,444 Valid
34 Pernyataan 34 0,635 0,444 Valid
45 Pernyataan 35 0,693 0,444 Valid

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dijelaskan bahwa semua pernyataan
hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring dengan sampel sebanyak
20 guru 6 guru bahasa indonesia, 4 guru IPA, 3 guru PKn, 2 guru IPS, 2 Guru
Bahasa Inggris, 3 guru kimia) yakni pada guru SMA Negeri 2 Pangkalan Kerinci.
Artinya guru yang berbeda di sampal penelitian yakni SMAN 1 Pangkalan

Kerinci, Untuk 20 guru dengan taraf signifikan 0.05 2 tailed diperoleh r tabel
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sebesar 0.444 dengan rumus df= n-2 dengan uji dua arah taraf siginifikan 0.05.
oleh karena r hitung lebih besar dari r table (rhitung > r table) untuk setiap item

maka semua pernyataan tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam

3.5.2

Keterangan:

ri1 = Reliabilitas Instrumen

n = Jumlah butir pertanyaan
S =Jumlah variasi butir

S¢ = Variansi total

Kriteria pengujian:

32



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Ho diterima jika -1 < r;; < 1, dimana koefisien reliabilitas yang

mendekati angka 1,0 merupakan indeks reliabilitas yang tinggi.

Hasil perhitungan ry; :
Tabel05. Kategori Kofisien Reliabilita

Uji secara umum
kehandalan da : mana 0,60 adalah ) ,07 dapat diterima

dan 0,80 adalah baik. ' entukan reliabilitas

NO. Variabel ,i:;ﬂ:a(:h Keterangan
Hambatan Guru dalam
1 Pelaksanaan Pembelajaran 0.956 Reabilitas
Daring

Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji reliabilitas, nilai alpha cronbach
untuk seluruh variabel. Hal ini berarti bahwa pernyataan untuk seluruh item

pernyataan adalah baik.Setelah mendeskripsikan data hambatan guru dalam
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pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemic covid 19 dalam penelitian ini,

maka data tersebut dianalisis pada analisis data. Untuk lebih jelasnya peneliti

mendeskripsikan data hasil dari penelitian ini sebagai berikut:

ang digunakan
dengan cara melz Amatan secara n sung da nyeluruh pada objek
penelitian. ‘ - elitic i yakni dengan

hanya sebagai

minggu untuk melakukan pengamatan sebagai bahan informasi tentang hambatan
guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pendemi covid 19 di SMA
Negeri 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.

Untuk lebih jelasnya tentang pelaksanaan observasi dalam penelitian ini

yakni:
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1. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data permasalahan di latar belakang
dan penelitian

2. Observasi permasalahan latar belakang tanggal 3 Agustus 2020 hingga 4

o
S |

w
»
-
e
w
o
[ 4

Angket menurut Sugiyono (2006:162) merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya. Angket penelitian
digunakan sebagai sumber data untuk memperoleh data sesuai fakta yang ada di

SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci.
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Angket penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data secara nyata

berdasarkan data dan fakta yang ada dilapangan yang diperoleh secara langsung,

dengan mendatangi sekolah SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci dalam beberapa

dapat dinyatakan keabsahan data tergolong baik dan layak, yang diberikan
kepada 20 guru (6 guru bahasa indonesia, 4 guru IPA, 3 guru PKn, 2 guru
IPS, 2 Guru Bahasa Inggris, 3 guru kimia) yakni pada guru SMA Negeri 2
Pangkalan Kerinci. Alasan berbeda sekolah dikarenakan dalam uji coba harus
dengan sampel yang berbeda dan secara rata-rata guru di SMAN 1 Pangkalan

Kerinci sudah digunakan untuk sampel penelitian.
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3. Pada hasil perhitungan keabsahan data melalui uji validitas pada pernyataan

atau pertanyaan angket penelitian yang menggunakan bantuan SPSS versi 22

dalam menghitungnya, menghasilkan setiap pernyataan angket yang diajukan

ebaran angket

gogal 1 Maret

ru di sekolah

e) Tahapan kelima hari senin 8 Maret 2021 terkumpul sebanyak 10 guru dan
diberikan angket

Dari beberapa tahapan peneliti sebelumnya memberikan penjelasan kepada

guru teknik pengisian dan kegunaan angket serta kerahasiaan hasil jawaban

pengisian para guru dan kemudian memberikan perlembar angket kepada

guru-guru dan setelah selesai di kutip kembali
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Langkah selanjutnya menjelaskan kepada guru tentang Kisi-kisi angket dan
tujuannya

Hari Rabu 10 Maret menjumpai beberapa guru untuk mengucapkan

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi)
P = Angka Persentase

(4) Setelah diperoleh jumlah persentase, maka langkah selanjutnya

menentukan status, yaitu:
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TABEL 06. KATEGORISASI

No. | INTERVAL KATEGORI

1. | 81%-100% Selalu

-

mendapatka
hambatan. A sen ggi persente oleh responden
maka sema
jelasnya krit

1. bila an ai© 80%-100%, maka

2. i ' ; : i 61%-80%, maka

3. Apabila hasil jawaban responden mencapai 41%-60%, maka
penilaian dikategorikan jarang mengalami hambatan.

4. Apabila hasil jawaban responden mencapai 21%-40%, maka
penilaian ikategorikan jarang sekali mengalami hambatan.

5. Apabila hasil jawaban responden mencapai <20%, maka penilaian

dikategorikan tidak pernah mengalami hambatan.
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(5) Interpretasi Data
Interpretasi data merupakan bentuk kegiatan untuk melakukan

penggabungan terhadap sebuah hasil dari analisis dengan berbagai

buah standar tertentu
sebuah data

data

am hasil penelitian untuk
menggambarkan hambatan guru dalam setiap komponen
4. Terakhir peneliti memberikan ulasan yang dapat menunjukan

kesimpulan dalam penelitian.

Selain hal-hal di atas analisis juga menggunakan teori-teori kajian

pustaka yang relevan serta hasil-hasil penelitian yang relevan, hal ini digunakan
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untuk memperdalam pemahaman atas hambatan-hambatan yang dilaksanakan

guru pada masa pendemi di SMAN 1 Pangkalan Kerinci.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerinci K
guru di da
kemampua
pembelajara

ini menggu

R ATRASALS

SIS\ B

<
D
oD
o
QD
=]
O
D
O
D
=
QD
o]
QD

Pangkalan

peneliti me

Q
. S
2
QD
=
QD
>
o
QD
Q.
QD
3
?
QD

pembelajaran pada masa pendemi meliputi beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan sistem penyusunan tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam
perencanaan pelaksanaan pembelajaran, pertanyaan yang diajukan dalam
menyusun tujuan pembelajaran terdapat lima (5) pertanyaan, ,untuk lebih jelasnya

hasil data pada pertanyaan pada hambatan ini yakni:
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TABEL 07. DATA JAWABAN TENTANG HAMBATAN GURU MENYUSUN
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Pertanyaan Kriteria Jawaban | Bobot F (%) | Skor | Rata-rata | Kriteria
Apakah bapak/ibu Selalu 5 8 |118| 40
mengalami kesulitan -
dalam menyusun ko 4 96
tujuan pembelaj r 4
dengan meni a Seka 55.29 jarang
pada pr ah
tingkah i
di masa e E,TTAS S L,q
h
Apakah ba
menemui k i
merincikan seti L
pembelajaran unt .
di masa pan 58.24 jarang
y A ern -
Jumlah .
Apakah bapal =¥ & b
menemui kesulita m )
menyederhan ia SEiihg — - f".
tujuan pembe g Ja 1 .
mudah dicapai sis bk 53.24 Jarang
ketika dalam y
di masa pende Tid 1 14
m 1
Apakah bapak/i - 0
menemui kendal a
mencapai tujuan 80
pembelajaran yang 18 )
dicapai dalam waktu = 18 57.94 jarang
singkat di masa pende ;
covid 19 ! 09 | 21
J 8 | 100 | 197
Apakah bapak/ibu Selalu 12 | 176 | 60
menemui kendala dalam -
mencapai tujuan Sering 4 24 | 353 | 96
pembelajaran kepada Jarang 3 17 | 25.0| 51 .
ranah kognifi, afektif dan Jarang Sekali 2 118 | 16 67.65 sering
psikomotor siswa 3
Tidak Pernah 1 10.3 7
Jumlah 68 | 100 | 230
Rata-rata Hambatan Menyusun Tujuan Pembelajaran 58.47 | Jarang

Berdasarkan tabel 07. Hambatan guru meyusun tujuan pembelajaran pada

masa pendemi covid 19 di SMAN 1 Pangkalan Kerinci, memperlihatkan hasil
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jawaban dari 68 guru terlihat berada pada kategori jarang. Hal ini dibuktikan dari

jawaban guru yang rata-rata menjawab jarang sebanyak 58,47% berada pada

interval 41-60%. Artinya guru di SMAN 1 Pangkalan Kerinci jarang mengalami

penangana

pandemi, s
hambatan Iru d sana 3 masa pendemi,
pertanyaan j ala 3 rdapat lima (5)

pertanyaan, ,u

yakni:
TABEL 08. AMBATAN GURU
‘ ALAM PEMBELAJARAN
Pertanyaan Kriteria Jawaban | Bobot F (%) | Skor | Rata-rata | Kriteria
Apakah bapak/ibu Selalu 5 16 | 235 | 80
menemui kendala dalam -
membantu setiap kesulitan |S€7IN9 4 19 1279 | 76
siswa saat proses Jarang 3 9 13.2 | 27 .
- - 65.29 sering
pembelajaran di masa Jarang Sekali 2 15 [22.1| 30
pendemi covid 19 -
Tidak Pernah 1 9 13.2 9
Jumlah 68 100 | 222
Apakah bapak/ibu Selalu 5 17 | 250 85
menemui kesulitan dalam -
membantu siswa Sering 4 9 13.2 | 36 61.18 sering
menangani setiap Jarang 3 19 279 | 57
permasalahan pribadi atau Jarang Sekali 2 7 103 | 14
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TABEL 09. DATA

JAWABAN TENTANG HAMBATAN GURU
MENGOPTIMALKAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN
PADA MASA PANDEMI (LANJUTAN)

Pertanyaan

| Kriteria Jawaban | Bobhot

F

(%)

Skor

Rata-rata

Kriteria

Sosialnya yang muncul
saat dalam kegiatan
belajar di mas ic
covid 19

Apakal

menemu

mengajar

covid 19

Apakah bap

menemui kesuli
menanggapi e

siswa dalam t
saat dalam p

proses belaja

pendemi covi

Apakah bapak/ibu
kesulitan dala
memberikan b
kepada siswa saat p
pelaksanaan pe aj
di masa pendem

idak Pernah

1

5

Berdasarkan tabe

dalam pembelajaran pada masa pende

opti

bata

16

60.59

jarang

63.82

sering

60.29

jarang

62.24

Sering

alam mengoptimalkan siswa

covid 19 di SMAN 1 Pangkalan Kerinci,

memperlihatkan hasil jawaban dari 68 guru merasa sering menunjukan kesulitan

atau ada hambatan, jawaban guru yang rata-rata menjawab sering sebanyak

62,24% berada pada interval 61-80% kategori sering. Artinya guru sering

kesulitan dalam mengoptimalkan siswa dalam pembelajaran dimasa pendemi.
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4.1.3 Hambatan guru dalam segi tenaga kependidikan dalam pembelajaran

pada masa pendemi di SMAN 1 Pangkalan Kerinci

Adapun data dari hambatan guru dalam segi tenaga kependidikan dalam

pembelajaran pada masa pendemi.di SMAN. 1. Pangkalan Kerinci yakni:

TABEL 10. DATA JAWABAN TENTANG HAMBATAN GURU DALAM

SEGI TENAGA KEPENDIDIKAN PEMBELAJARAN PADA
MASA PANDEMI

Pertanyaan Kriteria Jawaban | Bobot F (%) | Skor | Rata-rata | Kriteria
Apakah bapak/ibu guru Selalu 5 4 5.9 20
menemui kesulitan y
menetapkan metode Sering 4 25 N86 'SR 00
ataupun media yang tepat | Jarang 3 21 | 309 | 63 60.59 jarang
dalam pelakggearl Jarang Sekali 2 B LT
pembelajaran di masa :
pendemi covid 19 Tidak Pernah 1 Ay YAl || ]

Jumlah 68 | 100 | 206
Apakah bapaibiMGHINNS, SRS 5 | 15 |221| 75
menemui kesulitan dalam ]
teknik berkomunikasi yang L S€riNg 4 15 221 | 60
efisien dalam proses Jarang 3 8 il (5 - 60.00 iaran
pelaksanaan belajar daring Jarang Sekali 2 15 2211 30 ' jarang
dengan siswa ]

Tidak Pernah 1 15 2208 18

Jumlah 68 100 | 204
Apakah bapak/igg Selalu 5 | 17 |250 | 8
menemui kendala dalam -
mendemonstrasikan Sering 4 17 1250 | 68
metode mengajar saat Jarang 3 3 4.4 9 .
proses pelaksanaan belajar Jarang Sekali 2 17 | 250 | 34 61.76 sering
dengan siswa di masa .
pendemi covid 19 Tidak Pernah 1 14 1206 | 14

Jumlah 68 | 100 | 210
Apakah bapak/ibu guru Selalu 5 9 132 | 45
menemui kesulitan dalam ;
memberikan motivasi Sering 4 10 | 147 ] 40
kepada siswa saat belajar Jarang 3 13 191 | 39 .
daring untuk lebih aktif Jarang Sekali 2 12 176 | 24 2059 Jarang
dan terlibat pada kegiatan :
di masa pendemi covid 19 Tidak Pernah 1 24 35.3 24

Jumlah 68 | 100 | 172
Apakah bapak/ibu guru Selalu 5 9 13.2 | 45
menemui kesulitan dalam | Sering 4 19 279 | 76
melaksanakan evaluasi Jarang 3 14 | 206 | 42
pembelajaran kepada ) 58.24 jarang
siswa di masa pendemi Jarang Sekali 2 9 13.2 | 18
covid 19 Tidak Pernah 1 17 | 25.0 | 17

Jumlah 68 | 100 | 198

Rata-rata Hambatan Tenaga Kependidikan 58.24 | Jarang

46




1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Berdasarkan tabel 10. Hambatan guru dalam segi tenaga kependidikan
pembelajaran pada masa pendemi covid 19 di SMAN 1 Pangkalan Kerinci,

memperlihatkan hasil jawaban dari 68 guru merasa jarang menunjukan kesulitan,

menyusun [ canaa '-": - S 19 di SMAN 1

Pangkalan K

SURU DALAM
ARAN PADA MASA

Rata-rata | Kriteria

sering

Apakah bapak/ibu Selalu 5 | 13 191 65
menemui kendala dalam A
membuat prota dan promes |S¢/1Ng 4 17 1250 68
di sekolah baik secara Jarang 3 13 1191 | 39 60.59 jarang
daring maupun tidak Jarang Sekali 2 9 |[132| 18
daring di masa pendemi :
covid 19 Tidak Pernah 1 16 | 235 ] 16

Jumlah 68 | 100 | 206
Apakah bapak/ibu Selalu 5 7 10.3 | 35
menemui kesulitan dalam | Sering 4 15 1221 | 60
menyusun pelaksanaan Jarang 3 14 1206 | 42 )
pembelajaran (RPP) di Jarang Sekali 2 10 [147 [ 20 | 5265 | jarang
masa pendemi covid 19 | 21 pernah 1 | 2 |24 2

Jumlah 68 | 100 | 179
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TABEL 11. DATA JAWABAN TENTANG HAMBATAN GURU DALAM
MENYUSUN PERENCANAAN PEMBELAJARAN PADA MASA

PANDEMI (LANJUTAN)

Pertanyaan Kriteria Jawaban

Skor

Rata-rata | Kriteria

Apakah bapak/ibu

merasakan kesulitan da

belajar yang da
mendukung
materi

pembelajaran pada masa pende

4.1.5 Hambatan Guru Menyusun Strategi

Pendemi di SMAN 1 Pangkalan Kerinci

sering

sering

Sering

AN 1 Pangkalan Kerinci.

Pembelajaran pada Masa

Adapun hasil data jawaban dari para guru tentang hambatan guru dalam

menyusun strategi pembelajaran pada masa pendemi covid 19 di SMAN 1

Pangkalan Kerinci yakni:
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TABEL 12. DATA JAWABAN TENTANG HAMBATAN GURU DALAM
PEMBELAJARAN PADA MASA

MENYUSUN STRATEGI

PANDEMI
Pertanyaan Kriteria Jawaban | Bobot F (%) | Skor | Rata-rata | Kriteria
Apakah bapak/ibu Selalu 5 | 2144309 | 105
menemui kesulitan dalam .
menyusun strategi Sering 4 24353y, 96
pembelajaran yang Jarang 3 0 0.0 0 .
senantiasa berorientasi Jarang Sekali 2 0 0.0 0 £2-88 sering
pada siswa ketika dalam :
pembelajaran di masa Tidak Pernah 1 23 33.8 23
pendemi covid 19 Jumlah 63 100 | 224
Apakah bapak/IBUGUFT  \Y\Se oy 5. 1674235 | 80
menemui kesulitan dalam 7
menentukan beberapa Sering 4 20 | 294 | 80
strategi pembelajaran yang | Jarang 3 4 5.9 12 .
. 61.76 sering
cocok digunakan dalam Jarang Sekali 2 10 147 | 20
pembelajaran di masa -
pendemi covid 19 Tidak Pernah 1 18 | 265 | 18
Jumlah 68 100 | 210
Apakah bapakiibu Selalu 5 | 131191 | 65
menemui kesulitan dalam y
menggunakan beberapa Sering 4 27 |39.7 | 108
strategi pembelajaran Jarang 3 1.5 3 .
dalam proses pelaksanaan Jarang Sekali 2 132 | 18 62.35 sering
pembelajaran di masa P '
pendemi covid 19 Tidak Pernah 1 18" | 2015018
Jumlah 68 | 100 |- 212
Apakah bapak/ibu guru Selaly 5 10 N Bt 0
menemui kendala dalam ;
menggunakan beberapa Sering 4 20 | 294 &0
strategi pembelajaran Jarang 3 10 | 147 | 30 60.00 jarang
dalam satu pertemuan pada Jarang Sekali 2 8 118 | 16 '
pelaksanaan pembelajaran :
di masa pendemi covid 19 Tidak Pernah 1 18 26.5 18
Jumlah 68 | 100 | 204
Apakah bapak/ibu Selalu 5 9 |132] 45
kesulitan dalam memilih *
strategi terbaru menarik Sering 4 18 265 ] 72
yang sesuai dengan materi | Jarang 3 6 8.8 18 .
S . 53.24 aran
belajar di masa pendemi Jarang Sekali 2 11 162 | 22 Jareng
covid 19 :
Tidak Pernah 1 24 | 353 | 24
Jumlah 68 100 | 181
Rata-rata Hambatan Menyusun Strategi Pembelajaran 61,0 Sering

Berdasarkan tabel 12. dapat diketahui bahwa besarnya persentase guru

dalam menyusun strategi pembelajaran pada masa pendemi covid 19 di SMAN 1
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Pangkalan Kerinci, memperlihatkan hasil jawaban dari 68 guru merasa sering

menunjukan kesulitan atau ada hambatan, jawaban guru yang rata-rata menjawab

sering sebanyak 61% berada pada interval 61-80% kategori sering. Artinya guru

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Rata-rata | Kriteria
Apakah bapak/i
mengalami kesu
59.12 jarang
pendemi covid 19
201
Apakah bapak/ibu guru 55
menemui kesulitan dalam
memberikan pesan yang 64
menarik pada siswa saat Jarang 15 .
menggunakan media Jarang Sekali 24 53.53 Jarang
pemeblajaran dalam -
pelaksanaan pembelajaran |_Tidak Pernah 24
Jumlah 182
Apakah bapak/ibu Selalu 5 70
mengalami kesulitan ]
dalam melibatkan setiap Sering 4 60
siswa yang lain dalam Jarang 3 30 5765 jarang
proses pembelajaran Jarang Sekali 2 14 ' J
daring untuk -
meningkatkan motivasi Tidak Pernah 1 22
siswa Jumlah 196
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TABEL 13. DATA JAWABAN TENTANG HAMBATAN GURU DALAM
MENENTUKAN MEDIA PEMBELAJARAN PADA MASA
PANDEMI (LANJUTAN)

Pertanyaan Kriteria Jawaban | Bobot F (%) | Skor | Rata-rata | Kriteria
Apakah bapak/ibu
jarang
sering
Jarang

masa pendemi saat proses pemeb MAN 1 Pangkalan Kerinci.

4.1.7 Hambatan Guru Melakukan Evaluasi Pembelajaran pada Masa

Pendemi di SMAN 1 Pangkalan Kerinci

Adapun data tentang hambatan guru melakukan evaluasi pemeblajaran pada

masa pandemi di SMAN 1 Pangkalan Kerinci dari hasil jawaban para guru yakni:
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TABEL 14. DATA JAWABAN TENTANG HAMBATAN GURU DALAM
MELAKUKAN EVALUASI PEMBELAJARAN PADA MASA
PANDEMI

Pertanyaan Kriteria Jawaban | Bobot F (%) | Skor | Rata-rata | Kriteria

1 vdwnyo(]

i
.

AN disiy yejepe

-
-

Apakah bapak/ibu guru elalu 5 2 24| 110
mengalam kesulitan d

melakukan evalu 80
pembelajara 4
harus di u

pokok

65.88 sering

nah

Apakah bapak/i el 287 /a1,
menemui kesulit 3

menentuka
kesukaran i g
pelaksanaan pem i

bersama sis
pendemi co i

73.53 sering

Apakah bap u ; 5
menemui ke =1 § e
menentukan -
tepat dalam ggunal Jal
evaluasi pem Jar | 71.18 sering
proses belajar F
siswa di masa pend Tid
covid 19 F)

) T ] N

LA}
=
[—=

w

V

Apakah bapak/i " 0
menemui kesulitan dal

mengkondisikan s S 2
melakukan evalusi ar 39
dalam proses belajar 8
berlangsung di masa
pendemi covid 19

62.94 sering

k 27| 15
100 | 214

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Apakah bapak/ibu guru Selalu 13 19.1 65

menemui kendala dalam

menetapkan waktu untuk 29 | 426 | 116

memberikan remedial Jarang 7 103 ] 21
0 0.0 0

kepada siswa yang Jarang Sekali
19 | 279 19

dilakukan di masa
Jumlah 68 100 | 221

Sering

65.00 sering

=N W

pendemi covid 19 Tidak Pernah
Rata-rata Hambatan Melalukan Evaluasi Pembelajaran 67.71 | Sering

Berdasarkan tabel 14. dapat diketahui bahwa besarnya persentase guru

dalam melakukan evaluasi pembelajaran pada masa pendemi covid 19 di SMAN 1
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Pangkalan Kerinci, memperlihatkan hasil jawaban dari 68 guru merasa sering
menunjukan kesulitan, jawaban guru yang rata-rata menjawab sering sebanyak

67,71% berada pada interval 61-80%. Artinya guru sering mengalami kesulitan

atau hambataan valuasi a masa pendemi di
SMAN a
S W&%rlss‘eﬁdw;f\ batan guru
) (7
dalam pel I be
TABEL KSANAAN
No | Indik Kategori
1 | Hamb pembelajaran : Jarang
2 | Hamb p n Sisw _— Sering
3 | Hamb i Tenaga Kependi g Jarang
4 | Hamb an 1 Sering
5 | Hambatan S Pemb 5 | Sering
6 | Hambat b l 1 | Jarang
7 | Hambatan Ev. n NB‘A 71 | Sering
1.0 | Sering
o L]
Berdasarkan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran pada masa p i di angkalan Kerinci menunjukan

secara rata-rata pada tujuh indikator memperlihatkan nilai rata-rata 61%, angka ini
berada pada kategori sering karena berada interval 61-80%. Artinya guru memiliki
hambatan atau kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pendemi di

SMAN 1 Pangkalan Kerinci.
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4.2 Analisis Data
Pada bagian ini penulis menganalisis data hambatan guru dalam

pelaksanaan pembelajaran pada masa pendemi covid 19 di SMA Negeri 1

“! AN DALAM

*w AN DENGAN

AN TINGKAH
ID 19

No

11.8

35.3

11.8

0.0

Ol W |IN |-

41.2

100

Berdasarkan tabel 16, pada aan di atas menunjukan guru yang
menyatakan selalu terdapat 8 guru atau 11,8%, sering terdapat 24 guru atau
35,3%, menyatakan jarang terdapat 8 guru atau 11,8%, menyatakan jarang sekali
0 atau 0%, menyatakan tidak pernah sebanyak 28 guru atau 41,2%. Artinya pada
pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban tidak ada hambatan pada

menyusun konsep tujuan pembelajaran pada proses perubahan tingkah laku siswa

pada masa pandemi.
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TABEL 17. APAKAH BAPAK/IBU MENEMUI KESULITAN DALAM
MERINCIKAN SETIAP TUJUAN PEMBELAJARAN UNTUK
SISWA DI MASA PANDEMI

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Selalu

0 atau 0%,
pertanyaan
menyusunn

pandemi

TABEL 18. LITAN DALAM
PEMBELAJARAN

KETIKA DALAM

I COVID 19

No | Alternatif Jawaban Persentase
1 | Selalu 13 19.1
2 | Sering 17 25.0
3 | Jarang 3 4.4
4 | Jarang Sekali 4 5.9
5 | Tidak Pernah 31 45.6
Jumlah 68 100

Berdasarkan tabel 18, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang

menyatakan selalu terdapat 13 guru atau 19,1%, sering terdapat 17 guru atau 25%,
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menyatakan jarang terdapat 3 guru atau 4,4%, menyatakan jarang sekali 4 atau
5,9%, menyatakan tidak pernah sebanyak 31 guru atau 45,6%. Artinya pada

pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban tidak ada hambatan pada

menyederhanak mbelaj endemi agar dapat
dipahami

TABEL | 19: q&ﬂﬂ%ﬁdsﬁﬁm DALAM
CABAI JAR G HARUS
DI MASA

No | Alt e
1] Sel 17.6
2 | Ser = L = 29.4
3 | Jara & 5 2 8.8
4 | Jara li == 13.2
5 | Tid a \ 30.9
100
Berdasa NB\P@R ukan guru yang
menyatakan se apat 20 guru atau
29,4%, menyatak takan jarang sekali 9
atau 13,2%, menyataka u atau 30,9%. Artinya pada

pertanyaan ini guru cenderu asi jawaban ada kendala dalam

mencapai tujuan pembelajaran pada masa pendemi
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TABEL 20. APAKAH BAPAK/IBU MENEMUI KENDALA DALAM
MENCAPAI TUJUAN PEMBELAJARAN KEPADA RANAH
KOGNIFI, AFEKTIF DAN PSIKOMOTOR SISWA

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Selalu

an guru yang
menyatak 24 guru atau

35,3%, me
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Hambatan Guru Tujuan Pembelajaran

Berdasarka bar grafik di atas memperlihatkan bahwa kategori selalu,

sering dan jara ijad ~ : ¢ g hampir sama

dan sedikit s 1 ehdaka K2 isa ‘; gambar tersebut

pembelajaran pada masa pandemi dapat di analisis dari beberapa pertanyaan yang

diajukan yakni:
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TABEL 21. APAKAH BAPAK/IBU MENEMUI KENDALA DALAM
MEMBANTU SETIAP KESULITAN SISWA SAAT PROSES
PEMBELAJARAN DI MASA PENDEMI COVID 19

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Selalu

Berd
menyatak
27,5%, me
15 atau 22,

pada pert

AN RN

mendapatk

o
o
2
[
<
)
>
=~
D)

Q,
=
1S}
S

e

pembelajaran

TABEL 22. APAK LITAN DALAM

No | Alternatif Jawaban Persentase
1 | Selalu 17 25.0
2 | Sering 9 13.2
3 | Jarang 19 27.9
4 | Jarang Sekali 7 10.3
5 | Tidak Pernah 16 23.5
Jumlah 68 100

Berdasarkan tabel 22, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang

menyatakan selalu terdapat 17 guru atau 25%, sering terdapat 9 guru atau 13,2%,
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menyatakan jarang terdapat 19 guru atau 27,9%, menyatakan jarang sekali 7 atau
10,3%, menyatakan tidak pernah sebanyak 16 guru atau 23,5%. Artinya pada

pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban guru jarang mendapatkan

kesulitan atau emba agin permasalahan
pribadi e
TABEL | 28! q&ﬂﬂ%ﬁdsﬁﬁm DALAM
G I I

No | Al e
1| Sel 19.1
2 | Ser 23.5
3| Jar — — 14.7
4 | Jar ¥ ¢ A & 26.5
5 | Tidak Pe Sy 1= 16.2
h i 7| “:...-‘ _— 100
Berdasar el*2 NT ta kan guru yang
menyatakan pﬁljﬂmg at 16 guru atau
23,5%, menyat takan jarang sekali
18 atau 26,5%, m atau 16,2%. Artinya
pada pertanyaan ini g n I waban guru jarang sekali

mendapatkan hambatan melaku mbelajaran pada masa pendemi
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TABEL 24. APAKAH BAPAK/IBU MENEMUI KESULITAN DALAM
MENANGGAPI PERBEDAAN SISWA DALAM
BERPENDAPAT SAAT DALAM PELAKSANAAN PROSES
BELAJAR DI MASA PENDEMI COVID 19

Frekuensi Persentase

menyatak 22 guru atau

32,4%, me N jarang sekali
11 atau 16,2%, menya idak ak atau 19,1%. Artinya
pada pertanyaan abé 2ring mengalami

erpendapat saat

DA SISWA SAAT

MASA
No | Alternatif Jawaban Persentase

1 | Selalu 11 16.2
2 | Sering 27 39.7
3 | Jarang 1 1.5
4 | Jarang Sekali 10 14.7
5 | Tidak Pernah 19 27.9
Jumlah 68 100

Berdasarkan tabel 25, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang

menyatakan selalu terdapat 11 guru atau 16,2%, sering terdapat 27 guru atau
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39,7%, menyatakan jarang terdapat 1 guru atau 1,5%, menyatakan jarang sekali
10 atau 14,7%, menyatakan tidak pernah sebanyak 19 guru atau 27,9%. Artinya
pada pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban tidak guru sering
mendapatkan h litan

ingan saat proses

pembelaj a

Un Q& q&ﬂ@gf?& |t'L§£s‘ﬂM;§r 7

guru dalam bi ju a h

m hambatan

fik berikut:

70.0 < .
60.0 -

- \ e
50.0
!
I

| ring dan Jarang

40.0
30.0
20.0 rnah
10.0

0.0

ekali

Selalu, Se J gak P
dan Jaran

Gambar 2. Grafik Gabungan Guru pada Tujuan Siswa
Berdasarkan gambar grafik di atas memperlihatkan bahwa kategori selalu,
sering dan jarang dijadikan satu karena memiliki karakteristik yang hampir sama
dan sedikit sulit dalam membedakannya jika terpisah. Hasil gambar tersebut
menunjukan bahwa guru mengalami hambatan dalam hal yang berkaitan dengan

siswa dimana hasil gabungan selalu, sering dan jarang memiliki nilai tertinggi

persentasenya yakni 62%
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4.2.3 Hambatan Guru Pada Segi Tenaga Kependidikan

Hambatan guru dalam hal tenaga kependidikan saat pelaksanaan

pembelajaran pada masa ari beberapa pertanyaan yang

No

OB W IN |-

7

o8]
@D
=
o
D
[%2]

S AN AN

menetapkan metode atau media akan digunakan dalam kegiatan

pembelajaran pada masa pendemi
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TABEL 27. APAKAH BAPAK/IBU GURU MENEMUI KESULITAN DALAM
TEKNIK BERKOMUNIKASI YANG EFISIEN DALAM
PROSES PELAKSANAAN BELAJAR DARING DENGAN
SISWA

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

Berdz

menyatak

22,1%, menyata ang ) | \_ menyatakan jarang sekali

ENDALA DALAM
MENGAJAR SAAT
DENGAN SISWA DI

No | Alternatif Jawaban Persentase

1 | Selalu 17 25.0

2 | Sering 17 25.0

3 | Jarang 3 4.4

4 | Jarang Sekali 17 25.0

5 | Tidak Pernah 14 20.6
Jumlah 68 100

Berdasarkan tabel 28, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang

menyatakan selalu terdapat 17 guru atau 25%, sering terdapat 17 guru atau 25%,
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menyatakan jarang terdapat 3 guru atau 4,4%, menyatakan jarang sekali 17 atau
17%, menyatakan tidak pernah sebanyak 14 guru atau 20,6%. Artinya pada

pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban guru selalu menemui

hambatan saat i meto roses pelaksanaan
pembelaj a

TABEL @ﬁﬂﬁgy @U N DALAM
B I T BELAJAR
BAT PADA

No | Alte a tase
1| Sela 13.2
2 | Seri = SN = 14.7
3 | Jara o £ 3 S 19.1
4 | Jaran [ - S 17.6
5 | Tida h \ 35.3
100
Berdasa NB\P@R ukan guru yang
menyatakan se pat 10 guru atau
14,7%, menyatak yatakan jarang sekali
12 atau 17,6%, menya i n guru atau 35,3%. Artinya

pada pertanyaan ini guru cen inasi jawaban guru tidak pernah
menemui hambatan dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa di saat

masa pandemic
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TABEL 30. APAKAH BAPAK/IBU GURU MENEMUI KESULITAN DALAM
MELAKSANAKAN EVALUASI PEMBELAJARAN KEPADA
SISWA DI MASA PENDEMI COVID 19

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Selalu 9
Sering

13.2

pertanyaan

hambatan da asi ajaran K gﬁ siswa di masa
pendemi. iBP'R

Untuk lebi kategori dalam hambatan
guru dalam segi tenag dalam grafik berikut:
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Hambatan Guru pada Segi Tenaga
Kependidikan

ng dan Jarang

sering dan jarang dija - £ : ﬂ g hampir sama

dan sedikit ¢ 1 mémbedakannya jiks i asil gambar tersebut

Hambatan guru dalam perencanaan pembelajaran pada masa pandemi

dapat dilihat dan dianalisis dari beberapa pertanyaan yang dijaukan yakni:
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TABEL 31. APAKAH BAPAK/IBU GURU MENEMUI KESULITAN DALAM
MEMPERSIAPKAN  SILABUS PEMBELAJARAN SATU
SEMSTER DI MASA PENDEMI COVID 19

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Selalu
Sering

235

menyataka
27,9%, menyatakan jara ape U ate akan jarang sekali 9

atau 13,2%,

SEKOLAH BAIK
DARING DI MASA

No | Alternatif Jawaban Persentase

1| Selalu 13 19.1

2 | Sering 17 25.0

3 | Jarang 13 19.1

4 | Jarang Sekali 9 13.2

5 | Tidak Pernah 16 23.5
Jumlah 68 100

Berdasarkan tabel 32, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang

menyatakan selalu terdapat 13 guru atau 19,1%, sering terdapat 17 guru atau 25%,
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menyatakan jarang terdapat 13 guru atau 19,1%, menyatakan jarang sekali 9 atau
13,2%, menyatakan tidak pernah sebanyak 16 guru atau 23,5%. Artinya pada

pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban bahwa guru sering menemui

(RPP) DI

TABEL 34. APAKAH BAPAK/IBU MERASAKAN KESULITAN DALAM
MEMPERSIAPKAN MEDIA PEMEBLAJARAN DALAM
PEMBELAJARAN DI MASA PENDEMI COVID 19

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

1| Selalu 19 27.9

2 | Sering 18 26.5

3 | Jarang 12 17.6

4 | Jarang Sekali 0 0.0

5 | Tidak Pernah 19 27.9
Jumlah 68 100
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Berdasarkan tabel 34, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang
menyatakan selalu terdapat 19 guru atau 27,9%, sering terdapat 18 guru atau

26,5%, menyatakan jarang terdapat 12 guru atau 17,6%, menyatakan jarang sekali

0 atau 0%, men seba 7,9%. Artinya pada
pertany; g inasi us ndapatkan

hambata diap laj emi

Ny
) (7
TABEL ‘ N DALAM
P YANG DAPAT
No | Alte i d - e
1| Selal = i = 20.6
2 | Serin D b 42.6
3 | Jaran s b 2.9
4 | Jaran i e (1 13.2
5 | Tidak | 20.6
I 68 100
SKANBAR

Berdas jukan guru yang
menyatakan sela | atau dapat 29 guru atau
42,6%, menyatakan | t e nyatakan jarang sekali 9
atau 13,2%, menyatakan ti guru atau 20,6%. Artinya pada

pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban guru sering mendapatkan
hambatan dalam mempersipakan sumber belajar saat akan melaksanakan

pembelajaran pada masa pendemi

Untuk lebih jelasnya secara rekapitulasi beberapa kategori dalam hambatan

guru dalam perencanaan pembelajaran yakni dapat dilihat dalam grafik berikut:
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Hambatan Guru dalam Perencanaan
Pembelajaran

sering dan jara

memiliki nilai tertingg .g X
W
4.25 Hambatan Guru pada c
Hambatan guru dalam menentukan strategi pembelajaran pada masa

pendemi dapat dilihat dari hasil analisis pada setiap pertanyaan-pertanyaan yang

diajukan yakni:
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TABEL 36. APAKAH BAPAK/IBU MENEMUI KESULITAN DALAM
MENYUSUN STRATEGI PEMBELAJARAN YANG
SENANTIASA BERORIENTASI PADA SISWA KETIKA
DALAM PEMBELAJARAN DI MASA PENDEMI COVID 19

Frekuensi Persentase

menyatak 24 guru atau

35,3%, me jarang sekali 0

. Artinya pada

No | Alternatif Jawaban Persentase
1| Selalu 16 23.5
2 | Sering 20 29.4
3 | Jarang 4 5.9
4 | Jarang Sekali 10 14.7
5 | Tidak Pernah 18 26.5
Jumlah 68 100

Berdasarkan tabel 37, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang

menyatakan selalu terdapat 16 guru atau 23,5%, sering terdapat 20 guru atau
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29,4%, menyatakan jarang terdapat 4 guru atau 5,9%, menyatakan jarang sekali
10 atau 14,7%, menyatakan tidak pernah sebanyak 18 guru atau 26,5%. Artinya

pada pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban guru sering

menemukan kesuli tukan n yang tepat untuk
diguna

TABEL BAPAK/BU MENE DALAM
G ELAJARAN
JARAN DI

No | Alt ase
1| Sel 19.1
2 | Seri -t 39.7
3 | Jara =iF — 1.5
4 | Jara li = -§= 13.2
5 | Tidak Perna \ 26.5
100

/[
EKANBAR .
Berdasa jukan guru yang
menyatakan sel a dapat 27 guru atau
& L]

39,7%, menyatakan t ; yatakan jarang sekali 9
atau 13,2%, menyatakan ti b guru atau 26,5%. Artinya pada

pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban guru sering menemukan
kesulitan dalam menggunakan beberapa strategi dalam pelaksanaan pemeblajaran

pada masa pendemi covid 19 agar strategi lebih bervariasi.
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TABEL 39. APAKAH BAPAK/IBU GURU MENEMUI KENDALA DALAM
MENGGUNAKAN BEBERAPA STRATEGI PEMBELAJARAN
DALAM SATU PERTEMUAN PADA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN DI MASA PENDEMI COVID 19

Frekuensi Persentase

menyatak

29,4%, menyata o ) \_ %, T akan jarang sekali

pada pertanyas : n guru sering

menemukan

No | Alternatif Jawaban Persentase
1| Selalu 9 13.2
2 | Sering 18 26.5
3 | Jarang 6 8.8
4 | Jarang Sekali 11 16.2
5 | Tidak Pernah 24 35.3
Jumlah 68 100

Berdasarkan tabel 40, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang

menyatakan selalu terdapat 9 guru atau 13,2%, sering terdapat 18 guru atau
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26,5%, menyatakan jarang terdapat 6 guru atau 8,8%, menyatakan jarang sekali
11 atau 16,2%, menyatakan tidak pernah sebanyak 24 guru atau 35,3%. Artinya
pada pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban guru tidak pernah
menemui hamb itan_dalam i embelajaran terbaru

dalam a !

Un ) q&:ﬂggeh |l'l§£s‘ﬂlﬂ4;§r o m hambatan

guru dala e a rikut:
embelaja
60.00
50.00
40.00 7 ering dan Jarang
30.00 rang Sekali
20.00 idak Pernah
10.00
0.00
Selalu, Seri y;iak
dan Jara
Gambar 5. Grafik Gabu ambatan Guru pada strategi

pembelajaran
Berdasarkan gambar grafik di atas memperlihatkan bahwa kategori selalu,
sering dan jarang dijadikan satu karena memiliki karakteristik yang hampir sama
dan sedikit sulit dalam membedakannya jika terpisah. Hasil gambar tersebut
menunjukan bahwa guru mengalami hambatan dalam hal yang berkaitan dengan
strategi pembelajaran dimana hasil gabungan selalu, sering dan jarang memiliki

nilai tertinggi persentasenya yakni 59,1%
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4.2.6 Hambatan Guru dalam Media Pembelajaran

Analisis hambatan guru dalam menentukan dan menetapkan media

pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa

pandemi dap i i ni:
TABEL 5 DALAM
%ﬂgﬁﬁmﬁllq‘% SAAT
AN, SISWA DI

3]
No | Alte an | Fr

1| Sela 29.4
2 | Seri 22.1
3 | Jara =G =S 1.5
4 | Jaran ' e 1 8.8
5| Tida = - 38.2
J —l & -k e - 100
Berdas atas kan guru yang

e %b NQ R\s

menyatakan selal erdapat 15 guru atau

22,1%, menyatakan | kan jarang sekali 6
atau 8,8%, menyat ti o u u 38,2%. Artinya pada
pertanyaan ini guru c waban guru tidak pernah
menemukan hambatan dalam meng media dengan para siswa saat belajar

di masa pandemic
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TABEL 42. APAKAH BAPAK/IBU GURU MENEMUI KESULITAN DALAM
MEMBERIKAN PESAN YANG MENARIK PADA SISWA
SAAT MENGGUNAKAN MEDIA PEMEBLAJARAN DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi

16.2

235

o

OB W IN |-

wywe

/ﬁ?

X

an guru yang
menyatak 16 guru atau
23,5%, me n jarang sekali

5,3%. Artinya

\Jﬁ)’
ENR AN

u tidak pernah

SULITAN DALAM
ANG LAIN DALAM
DARING UNTUK

No | Alternatif Jawaban Persentase

1 | Selalu 14 20.6

2 | Sering 15 22.1

3 | Jarang 10 14.7

4 | Jarang Sekali 7 10.3

5 | Tidak Pernah 22 324
Jumlah 68 100

Berdasarkan tabel 43, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang

menyatakan selalu terdapat 14 guru atau 20,6%, sering terdapat 15 guru atau
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22,1%, menyatakan jarang terdapat 10 guru atau 14,7%, menyatakan jarang sekali

7 atau 10,3%, menyatakan tidak pernah sebanyak 22 guru atau 32,4%. Artinya

pada pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban guru tidak pernah

mendapatkan ha

pembelaj

TABEL

No | Alte i

Sela

Seri

Jaran

Jaran

OB W IN |-

Tida

Berdas
menyatakan s

27,9%, menyata

2 atau 2,9%, menya

pertanyaan ini guru cende omi

itan dal dalam pelaksanaan

PAK/IBU MENE N DALAM

G | N  YANG

22.1

27.9
i = 13.2
=7 T 2.9
- 33.8
100

4 \(5 a kan guru yang
pat 19 guru atau
g atakan jarang sekali

au 33,8%. Artinya pada

an guru tidak ada menemukan

hambatan dalam menggunakan media dari bahan yang sederhana saat belajar pada

masa pendemi
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TABEL 45. APAKAH BAPAK/IBU MENEMUKAN KESULITAN DALAM
MEMILIH MEDIA YANG MUDAH DIGUNAKAN SERTA
SESUAI MATERI

No

Alternatif Jawaban

Frekuensi

Persentase

Selalu

)

10,3%, me

pertanyaan
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Hambatan Guru dalam Media
Pembelajaran

Gambar

Berda

sering dan jara

dan sedikit ¢ 1 mémbedakannya jike i asil gambar tersebut

(

.-'p. X
| .ai\\\“

media pembelaja

nilai tertinggi persen

4.2.7 Hambatan Guru dala belajaran

Analisis hambatan guru dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran dapat

dilihat dari beberapa pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini yakni:

80



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

TABEL 46. APAKAH BAPAK/IBU GURU MENGALAM KESULITAN
DALAM MELAKUKAN EVALUASI PEMBELAJARAN
DARING YANG HARUS DI SUSUN SESUAI POKOK
BAHASAN

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase

menyatak 20 guru atau

29,4%, me jarang sekali 0
atau 0%, m . Artinya pada
pertanyaan tidak pernah
mengalami ke

covid 19.

No | Alternatif Jawaban Persentase

1 | Selalu 28 41.2

2 | Sering 20 29.4

3 | Jarang 5 7.4

4 | Jarang Sekali 0 0.0

5 | Tidak Pernah 15 22.1
Jumlah 68 100

Berdasarkan tabel 47, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang

menyatakan selalu terdapat 28 guru atau 41,2%, sering terdapat 20 guru atau
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29,4%, menyatakan jarang terdapat 5 guru atau 7,4%, menyatakan jarang sekali O
atau 0%, menyatakan tidak pernah sebanyak 15 guru atau 22,1%. Artinya pada

pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban guru selalu mendapatkan

"ty
33
>
2

£

atif
»~ 22.1
> 47.1
» 13.2
Sek 0.0
e 17.6
: 100

' 1“?" -
[
B
(@]
[
c
E
(@]

00 dapat 32 guru atau
.ﬁ . enyatakan jarang sekali
0 atau 0%, menyatakan tida guru atau 17,6%. Artinya pada

pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban guru sering mendapatkan
hambatan dalam menentukan waktu yang tepat dalam mengadakan evaluasi dalam

pemeblajaran di masa pendemi covid 19
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TABEL 49. APAKAH BAPAK/IBU MENEMUI KESULITAN DALAM
MENGKONDISIKAN SISWA SAAT MELAKUKAN
EVALUSIA BELAJAR DALAM PROSES BELAJAR YANG
BERLANGSUNG DI MASA PENDEMI COVID 19

Alternatif Jawaban | Frekuensi

menyatak

27,3%, menyata ang ) \_ %, T akan jarang sekali

No | Alternatif Jawaban Persentase

1 | Selalu 13 19.1

2 | Sering 29 42.6

3 | Jarang 7 10.3

4 | Jarang Sekali 0 0.0

5 | Tidak Pernah 19 27.9
Jumlah 68 100

Berdasarkan tabel 50, pada pertanyaan di atas menunjukan guru yang

menyatakan selalu terdapat 13 guru atau 19,1%, sering terdapat 29 guru atau
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42,6%, menyatakan jarang terdapat 7 guru atau 10,3%, menyatakan jarang sekali
0 atau 0%, menyatakan tidak pernah sebanyak 19 guru atau 27,9%. Artinya pada

pertanyaan ini guru cenderung mendominasi jawaban guru sering mengalami

hambatan dala Ktu s kn remedial pada
pelaks
Un q&ﬂﬂw& |1'L§£s‘ﬂﬂd)§r m hambatan
) (7
guru dala e J I ik berikut:
embelaj;
80.00 =~ i =
60.00 a ering dan Jarang
40.00 Sekali
20.00 P ernah
0.00
Sela e
dan n
Gambar 7. Grafik an Guru pada evaluasi
pembelajar
Berdasarkan gambar grafik di memperlihatkan bahwa kategori selalu,

sering dan jarang dijadikan satu karena memiliki karakteristik yang hampir sama
dan sedikit sulit dalam membedakannya jika terpisah. Hasil gambar tersebut
menunjukan bahwa guru mengalami hambatan dalam hal yang berkaitan dengan
evaluasi pembelajaran dimana hasil gabungan selalu, sering dan jarang memiliki

nilai tertinggi persentasenya yakni 74,2%
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4.3 Pembahasan

Penelitian ini guna mengungkapkan bagaimanakah hambatan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi di SMAN 1 Pangkalan Kerinci.
Sebagaimana sebelumnya telah.dijelaskan_pada deskripsi data dan analisa data.
Hasil penelitian ini memperlihatkan masih beragamnya beberapa jawaban guru
tentang hambatan yang diperoleh dalam:-pelaksanaan pembelajaran pada masa
pandemi covid 19. Hambatan yang terjadi adalah hambatna guru pada tujuan
pembelajaran dapat diketahui bahwa jawaban responden rata-rata adalah selalu,
sering dan jarang sebesar 60%. Hambatan guru pada siswa menurut jawaban guru
rata-rata adalah selalu, sering dan jarang sebesar 62.1%. Hambatan guru pada segi
tenaga kependidikan menurut jawaban guru rata-rata adalah. selalu, sering dan
jarang sebesar 58.53%. Hambatan guru dalam perencanaan pembelajaran menurut
jawaban guru rata-rata adalah, selalu, sering dan jarang sebesar62.65%. Hambatan
guru pada strategi pembelajaran menurut jawaban guru rata-rata adalah selalu,
sering dan jarang sebesar 58.88%. Hambatan guru dalam evaluasi pembelajaran
menurut jawaban guru rata-rata adalah selalu, sering.dan jarang sebesar 74.24%.

Hasil tersebut di dukung dari ‘hasil.rekapitulasi jawaban rguru terhadap
hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi di SMAN 1
Pangkalan Kerinci persentase rata-rata yang mencapai 61% yang berada pada
interval 61-80%. Artinya guru sering mengalami hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran pada masa pendemi, baik itu dari perencanaan pembelajaran,

menentukan strategi pembelajaran, media serta evaluasi pembelajaran.
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Hambatan-hambatan yang paling mendominasi dari setiap jawaban dari
pertanyaan guru atau sering ditemui hambatan yakni pada saat akan melakukan
evaluasi pembelajaran, dimana secara rata-rata persentase pada indikator ini
menunjukan nilali tertinggi ~dengan 67,71%; artinya guru sering menemui
hambatan atau kendala dalam melakukan evaluasi pembelajaran baik saat akan
melakukan tindakan remedial .atau'menentukan kesukaran materi dan soal yang
akan diberikan dikarenakan pada masa pandemi yang berbeda dengan sistem

evaluasi saat tatap muka.

Selain itu hambatan guru yang paling kecil dengan persentase 58,24% dari
beberapa indikator yakni pada hambatan dari segi tenaga kependidikan, yakni
guru jarang mendapatkan hambatan dari segi kependidikan yakni pada masalah
komunikasi maupun dalam sistem interaksi antara guru dengan siswa saat

melaksanakan pembelajaran di‘masa, pandemi covid 19.

Pembelajaran selama pandemi Covid-19 ini mengakibatkan perubahan yang
luar biasa, seolah seluruh jenjang pendidikan seperti ‘dipaksa’ bertransformasi
untuk beradaptasi secara tiba-tiba untuk melakukan pembelajaran dari rumah
melalui media daring (online). Ini“tentu bukanlah hal yang mudah, karena belum
sepenuhnya siap. Problematika dunia pendidikan yaitu belum seragamnya proses
pembelajaran, baik standar maupun kualitas capaian pembelajaran yang
diinginkan. Dampaknya akan menimbulkan tekanan fisik maupun psikis (mental).
Maka dari itu, pemikiran yang positif, kreatif dan inovatif dapat membantu
mengatasi berbagai problematika dalam proses pembelajaran jarak jauh dengan

menerapkan media pembelajaran daring yang menyenangkan, sehingga
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menghasilkan capaian pembelajaran yang tetap berkualitas. pembelajaran jarak

jauh dengan menggunakan media daring mengharapkan siswa bisa mengikuti

pembelajaran dengan maksimal (Jaelani dkk, 2020).

(2020) vyang

melaksanakan

g diinginkan juga sulit

sosial secara langsung. Materi yang disampaikan melalui video tidak seleluasa

seperti saat disampaikan secara langsung.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMANDASI

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi dari penelitian ini sebagai berikut:
5.2.1 Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan bagi guru dalam

mengembangankan proses pembelajaran lebih baik.
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5.2.2 Penelitian ini dapat menambah literature di bidang pendidikan, khususnya

dalam implementasi pembelajaran pada kurikulum 2013 yang

menggunakan pendekatan saintifik.

an bagi guru

'\!;1\ 3‘ !

TN ALNAY

emic sehingga

532 perannya dan
asa pandemic
533 terkait dengan

pada
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